BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa; Pertama,
Ulama Syafiiyah sepakat bahwa Imam Asy-Syafi’i (W. 204 H) menggunakan
istihsan isthilahi dalam penetapan kadar mut’ah. Namun, mereka menegaskan
bahwa istihsan yang diterapkan pada kasus ini adalah adalah istihsan bid dalil, yaitu
penetapan hukum yang berbeda dengan hasil giyas karena adanya atsar yang sesuai
dengan ‘urf dan maslahat. Pandangan ini terlihat dalam pengakuan Imam Asy-
Syafi’i (W. 204 H) terhadap atsar sahabat seperti Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, yang

memberikan dasar maslahat yang mu tabarah.

Kedua, Ulama Syafi’iyah juga menegaskan bahwa jenis istihsan yang
digunakan adalah istihsan bid dalil, yaitu istihsan yang didukung oleh atsar
sahabat. Penetapan kadar mut ‘ah sebesar 30 dirham (6,375 gram emas) oleh Imam
Asy-Syafi’i didasarkan pada maslahat yang terdapat dalam atsar dari Ibnu Umar,
sementara fleksibilitas kadar mut’ah (pelayan, pakaian, atau uang) didasarkan pada
atsar dari Ibnu Abbas. Jenis istihsan ini tetap berada dalam kerangka syariat tanpa
menyimpang dari dalil-dalil yang jelas.

Ketiga, Meskipun Imam Asy-Syafi’i dikenal menolak konsep istihsan,
ulama Syafi’iyah sepakat bahwa penolakannya berlaku untuk istihsan yang tidak
berlandasan pada dalil dan bersifat subjektif. Dalam kasus kadar mut’ah,
penggunaan istihsan oleh Imam Asy-Syafi’i tetap konsisten dengan prinsip-prinsip
usul fikih beliau, yaitu menolak istihsan yang tidak memiliki dalil dan menerima
praktek istihsan yang didasarkan pada dalil, seperti atsar dan maslahat yang relevan

dalam penetapan anjuran kadar mut’ah.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis mengajukan beberapa saran sebagai

berikut:

a.

Kajian tentang metode istinbath hukum, termasuk istihsan, perlu terus
dikembangkan agar hukum Islam dapat memberikan solusi yang

relevan bagi masalah-masalah kontemporer.

Penting bagi para praktisi hukum Islam untuk menerapkan konsep
maslahat secara lebih luas, dengan tetap memegang prinsip syariat
sebagai landasan utama, khususnya dalam kasus-kasus yang tidak
memiliki nash yang jelas.

Karya-karya ulama klasik seperti Al-Risalah, Al-Majmu’, dan Al-Bahr
Al-Muhith fi Ushul Al-Figh perlu terus dipelajari dan disebarluaskan
agar generasi berikutnya dapat memahami dasar-dasar hukum Islam

secara mendalam.

Dalam penentuan kadar mut’ah atau hukum serupa, perlu
memperhatikan konteks sosial-ekonomi lokal sehingga hukum Islam
tetap relevan dan memberikan keadilan yang proporsional.

Mendorong dialog dan kolaborasi antarmazhab dapat memberikan
pemahaman yang lebih luas tentang berbagai metode istinbath hukum,
termasuk istihsan, sehingga menghasilkan pendekatan hukum yang

lebih komprehensif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam analisis mendalam tentang
penerapan istihsan dalam hukum kontemporer. Karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengatasi kekurangan ini dengan mencari
lebih banyak literatur modern serta melibatkan lebih banyak ahli hukum

Islam untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas.

Semoga penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk kajian lebih lanjut dan

memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan hukum Islam.



165

5.3. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian implikasi dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a Konfirmasi terhadap Teori Istihsan bid Dalil dalam Mazhab Syafi’i

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa meskipun Imam Asy-Syafi’i (W. 204
H) secara tegas menolak istihsan sebagai metode istinbath hukum, dalam
beberapa kasus tertentu ditemukan pendekatan istihsan bid dalil. Dalam
penetapan kadar mut’ah, Imam Asy-Syafi’i (W. 204 H) merujuk pada pendapat
sahabat seperti Ibnu Abbas (W. 68 H) dan Ibnu Umar (W. 73 H) yang memiliki
dasar dalam sumber hukum yang diakui. Hal ini menegaskan bahwa bentuk
istihsan yang didasarkan pada dalil tetap dapat diterima dalam mazhab Syafi’i

dan tidak bertentangan dengan prinsip dasar yang beliau pegang.
b Pembaruan terhadap Pemahaman Istihsan bid Dalil dalam Mazhab Syafi’i

Hasil penelitian ini memperkaya pemahaman tentang bagaimana istihsan
bid dalil dapat berperan dalam mazhab Syafi’i, terutama dalam kasus yang tidak
memiliki ketentuan kadar yang pasti dalam nash. Penetapan kadar mut ah oleh
Imam Asy-Syafi’i (W. 204 H) menunjukkan bahwa dalam kondisi tertentu,
istihsan yang didukung oleh dalil syar’i atau fatwa sahabat dapat menjadi
bagian dari metode istinbath hukum. Dengan demikian, penelitian ini
menawarkan perspektif baru dalam memahami fleksibilitas penggunaan
istihsan bid dalil dalam mazhab Syafi’i, tanpa bertentangan dengan konsistensi
penolakan Imam Asy-Syafi’i terhadap istihsan yang bersifat subjektif.

¢ Relevansi terhadap Pengembangan Studi Hukum Islam

Temuan penelitian ini memberikan wawasan baru dalam kajian usul figh,
khususnya dalam memahami batasan penggunaan istihsan bid dalil dalam
mazhab Syafi’i. Dalam konteks hukum Islam kontemporer, prinsip ini dapat
menjadi rujukan bagi penerapan hukum yang membutuhkan pertimbangan dalil
yang lebih luas tanpa keluar dari metodologi istinbath yang ketat. Studi ini juga

menunjukkan bahwa mazhab Syafi’i tetap memiliki ruang adaptasi dalam
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menghadapi persoalan hukum baru, selama pendekatan yang digunakan tetap
berlandaskan dalil yang jelas dan valid.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa dalam
mazhab Syafi’i, metode istinbath hukum dapat mempertimbangkan istihsan bid
dalil dalam kondisi tertentu, dengan tetap berpegang pada prinsip bahwa setiap
hukum harus memiliki dasar yang kuat dalam syariat. Hal ini membuka peluang
untuk pengembangan hukum Islam yang lebih kontekstual tanpa mengorbankan

integritas metodologi mazhab Syafi’i.

5.4. Keterbatasan Studi

Penelitian ini berfokus pada analisis pandangan ulama Syafi iyyah terhadap
penggunaan istihsan oleh Imam Asy-Syafi’i (W. 204 H) dalam penetapan kadar
mut’ah. Namun, terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat

menjadi ruang eksplorasi bagi penelitian selanjutnya:
a Keterbatasan dalam Cakupan Konsep Istihsan

Penelitian ini hanya menyoroti penggunaan istihsan bid dalil dalam konteks
penetapan kadar mut’ah oleh Imam Asy-Syafi’i. Studi ini tidak membahas
secara mendalam bagaimana konsep istihsan bid dalil diterapkan dalam aspek
hukum Islam lainnya di mazhab Syafi’i. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
dapat memperluas cakupan dengan mengkaji penggunaan istihsan bid dalil

dalam kasus-kasus fikih lain yang mungkin memiliki pendekatan serupa.
b Terbatasnya Kajian terhadap Faktor Sosio-Historis

Studi ini berfokus pada analisis teks dan pandangan ulama tanpa menelaah
secara mendalam faktor sosio-historis yang melatarbelakangi sikap Imam Asy-
Syafi’i (W. 204 H) terhadap istihsan. Kajian lebih lanjut dapat mengeksplorasi
bagaimana kondisi sosial, ekonomi, dan budaya pada masa Imam Asy-Syafi’i
(W. 204 H) mempengaruhi sikap beliau dalam menetapkan kadar mut’ah, serta

bagaimana faktor-faktor ini dibandingkan dengan realitas hukum Islam di era
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kontemporer.
c Keterbatasan dalam Perbandingan Mazhab

Meskipun penelitian ini membahas penolakan Imam Asy-Syafi’i (W. 204
H) terhadap istihsan dan penggunaannya dalam kasus tertentu, kajian ini tidak
melakukan perbandingan sistematis dengan metode istinbath hukum dalam
mazhab lain seperti Hanafi, Maliki, dan Hanbali. Studi lanjutan dapat mengkaji
bagaimana pendekatan istihsan dalam mazhab-mazhab lain dan sejauh mana

perbedaan atau persamaan dengan mazhab Syafi’i dalam penerapannya.
d Tidak Membahas Implikasi Hukum dalam Konteks Modern

Penelitian ini berfokus pada perspektif ulama klasik dalam menafsirkan
pendekatan Imam Asy-Syafi’i (W. 204 H) terhadap istihsan. Namun, penelitian
ini tidak membahas bagaimana konsep istihsan bid dalil dalam penetapan kadar
mut’ah dapat diadaptasi dalam sistem hukum Islam kontemporer, khususnya
dalam konteks legislasi di negara-negara yang menerapkan hukum keluarga
Islam. Rekomendasi untuk penelitian berikutnya adalah mengkaji relevansi
pendekatan Imam Asy-Syafi’i dalam hukum keluarga modern dan

kemungkinan aplikasinya dalam peradilan Islam saat ini.

Dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan tersebut, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi kajian lebih lanjut yang dapat
memperluas pemahaman mengenai fleksibilitas metode istinbath hukum dalam

mazhab Syafi’i serta relevansinya dalam berbagai aspek hukum Islam.
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